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ABSTRAK 

“GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN PRALANSIA TENTANG 

TANDA GEJALA MASA MENOPAUSE DI PUSKESMAS BUKIT HINDU” 
 

Rindi Andiani1 , Ika Mardiatu Ulfa2 , Lensi Natalia Tambunan2 

Akademi Kebidanan Betang Asi Raya, Indonesia 

 

Alamat: Jl. Pangeran Samudera No.100 

Korespondensi: rindiandiani202@gmail.com 

 

Latar Belakang: Membantu perempuan mempersiapkan diri untuk masa 

menopause, sangat penting untuk memahami tanda gejala yang akan muncul. angka 

harapan hidup perempuan tercatat sebesar 72,02 tahun, angkanya lalu menyentuh 

73 tahun pada tahun 2017 dan pada tahun 2020 menjadi 73,46 tahun. Sementara 

perkiraan umur rata-rata usia menopause di Indonesia adalah 48 tahun. Maka Perlu 

dilakukan penyuluhan mengenai tanda gejala dan meningkatkan pengetahuan 

perempuan dalam menghadapi masa menopause. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain 

cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 4.702 pralansia, dengan sampel 30 

responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dengan 

distribusi frekuensi dan persentase. 

Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pralansia 

memiliki pengetahuan baik mengenai tanda gejala menopause, yaitu sebanyak 23 

responden (77%), kategori cukup 6 responden (20%), dan kategori kurang hanya 1 

responden (3%). 

Kesimpulan: sebagian besar pralansia di Puskesmas Bukit Hindu telah memiliki 

pemahaman baik mengenai tanda gejala menopause sehingga disarankan bagi 

tenaga Kesehatan khususnya di Puskesmas Bukit Hindu tetap menyebarkan 

informasi tentang tanda gejala menopause pada pralansia dan lansia. 

 

Kata Kunci: Menopause, Pengetahuan, Pralansia 
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ABSTRACT 

 

“DESCRIPTION OF THE LEVEL OF PREMATURE KNOWLEDGE ABOUT 

THE SIGNS AND SYMPTOMS OF MENOPAUSE AT THE BUKIT HINDU 

COMMUNITY HEALTH CENTER” 

 

 

Background: To help women prepare for menopause, understanding the signs and 

symptoms is crucial. Life expectancy for women was recorded at 72.02 years, 

reaching 73 in 2017 and 73.46 in 2020. Meanwhile, the estimated average age of 

menopause in Indonesia is 48. Therefore, it is necessary to educate women about 

the signs and symptoms and increase their knowledge about coping with 

menopause. 

Method: This study used a quantitative descriptive method with a cross-sectional 

design. The study population was 4,702 pre-elderly women, with a sample of 30 

respondents selected using accidental sampling. The research instrument was a 

questionnaire. Data analysis was conducted using univariate methods using 

frequency and percentage distributions. 

Research Results: The results of the study showed that the majority of pre-elderly 

had good knowledge regarding the signs and symptoms of menopause, namely 23 

respondents (77%), 6 respondents (20%) were in the sufficient category, and only 1 

respondent (3%) were in the poor category. 

Conclusion: Most of the pre-elderly at the Bukit Hindu Community Health Center 

have a good understanding of the signs and symptoms of menopause, so it is 

recommended that health workers, especially at the Bukit Hindu Community Health 

Center, continue to disseminate information about the signs and symptoms of 

menopause in the pre-elderly and elderly. 

 

 

Keywords: Menopause, Knowledge, Pre-elderly 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       menopause adalah masa transisi dari masa produktif ke masa non 

produktif yang disebabkan oleh penurunan jumlah hormon estrogen dan 

progesteron yang terjadi pada seorang perempuan saat memasuki masa 

menopause, di mana menstruasi berhenti secara permanen (Dwi Alfiani D. 

2024). Masa menopause biasanya terjadi pada rentang usia lima puluh 

tahun, tetapi ada beberapa perempuan yang mengalaminya pada usia 

empat puluh tahun atau bahkan pada usia tiga puluh tahun (Susanti 

Agustin. D.2023). 

       World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa jumlah 

perempuan di seluruh dunia yang memasuki masa menopause akan 

mencapai 1,2 miliar pada tahun 2030, dan di Indonesia diperkirakan akan 

ada 60 juta perempuan menopause pada tahun 2025. Angka harapan 

hidup perempuan terus meningkat dalam sepuluh tahun terakhir. Pada 

tahun 2016, 14 juta perempuan, atau 7,4% dari total populasi Indonesia, 

baru mencapai 11,54% dari total populasi pada tahun 2020. pada tahun 

2011 adalah 72,02 tahun. Pada tahun 2017, itu naik menjadi 73,46 tahun 

dan pada tahun 2020 menjadi 73,46 tahun. Meskipun demikian, rata-rata 

usia wanita yang mencapai menopause di Indonesia adalah 48 tahun. 

(Nababan, P.R.P. 2022). Menurut data BPS tahun 2022, Kota Palangka 

Raya memiliki 28,667 perempuan, yang merupakan bagian dari populasi 

Provinsi Kalimantan Tengah yang berusia 41 hingga 55 tahun (Susanti 

Agustin.D. 2023). Hasil survei pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas 

Bukit Hindu menunjukkan jumlah perempuan pralansia sebanyak 4.702 

orang. Jumlah ini menunjukkan pentingnya perhatian terhadap 

pengetahuan mereka tentang tanda gejala menopause menjelang masa 

lansia. 

        Kejadian menopause terhadap wanita merupakan hal alamiah yang 

terjadi pada wanita seiring dengan bertambahnya usia, faktor yang 

Perubahan dalam produksi hormon estrogen dan progesteron, usia 



menarche, paritas, dan kontrasepsi dapat menyebabkan menopause. 

(Susanti Agustin.D. 2023). 

         Wanita menopause mengalami gejala vasomotor, psikologis, dan 

somatik. Hasil penelitian Norfitri, R., dan Zubaidah, Z (2024) menunjukkan 

bahwa keluhan vasomotor termasuk muka kemerahan, berkeringat (hot 

flashes), jantung berdebar-debar, dan sulit tidur nyenyak. Dalam keluhanan 

somatik, kekurangan estrogen menyebabkan inkontinensia urin, 

kekeringan pada vagina, rasa terbakar dan nyeri saat berhubungan 

seksual, gatal, dan infeksi saluran kemih yang sering. Akibatnya, masalah 

seksual, aktivitas, dan kepuasan menjadi kurang. Perasaan tertekan 

termasuk perasaan sedih, mudah menangis, tidak bersemangat, mood 

berubah-ubah, mudah marah, gugup, gelisah, perasaan panik, kelelahan 

fisik dan mental, dan lupa atau pikun. Perempuan harus mempersiapkan 

diri untuk menopause karena tidak semua perempuan tahu bagaimana 

menerima perubahan yang terjadi selama menopause. 

        Perempuan menopause memerlukan dukungan keluarga untuk 

menghadapi perubahan kondisi tubuh mereka dan mendapatkan 

ketentraman hidup yang lebih baik.  seperti suami, anak, dan orang tua, 

memberikan dukungan kepada seseorang untuk membuatnya merasa 

diperhatikan, dihargai, dan dicintai. Jenis dukungan keluarga ini termasuk 

dukungan emosional, penghargaan, dukungan instrumental, dan 

dukungan informatif. Manfaat dukungan keluarga adalah membuat 

seorang wanita lebih nyaman saat menopause (Muchsin, E. N. M., & 

Yulvania, F. 2023). Perlu dilakukan penyuluhan mengenai tanda gejala dan 

meningkatkan pengetahuan wanita dalam menghadapi masa menopause. 

       Oleh karena itu, penulis percaya bahwa penelitian mengenai tingkat 

pengetahuan pralansia terhadap tanda dan gejala menopause. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana 

pemahaman pralansia terhadap menopause serta menjadi dasar dalam 

perencanaan intervensi edukatif yang tepat guna meningkatkan kualitas 

hidup perempuan di usia lanjut. 

 

 

 



B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah yaitu 

“Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan pralansia tentang tanda gejala 

masa menopause di Puskesmas Bukit Hindu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

       Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Pralansia dalam 

menghadapi tanda gejala masa menopause di Puskesmas Bukit Hindu 

2. Tujuan khusus  

a. Mengidentifikasi kerakteristik pralansia di Puskesmas Bukit Hindu 

b. Mengidentifikasi pengetahuan pralansia tentang tanda gejala 

masa menopause di Puskesmas Bukit Hindu 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu kebidanan mengenai pengetahuan 

perempuan lanjut usia terkait tanda dan gejala menopause. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Mendapatkan informasi Gambaran Tingkat pengetahuan pralansia 

dalam menghadapi tanda gejala masa menopause 

b. Bagi insitusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan menjadi 

sumber informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi tempat penelitian 

Diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang 

masa menopause wanita lanjut usia. 

 

 

 

 

 



E. Keaslian Penelitian  

       Beberapa penelitian yang serupa dengan penelitian ini dapat dilihat 

tabel bawah ini. 

Tabel 1.1 penelitian yang serupa 

Peneliti/Tahun Judul peneliti Desain  Hasil penelitian 

Dea Susanti 

Agustin (2023) 

Gambaran 

Tingkat 

pengetahuan 

Wanita dalam 

menghadapi 

masa menopause 

di wilayah kerja 

puskesmas 

kereng bangkirai 

kota palangka 

raya  

Cros sectional Setelah melakukan 

penelitian 

pengetahuan 

Wanita dalam 

menghadapi masa 

menopause 

menunjukkan 

bahwa di 

lingkungan kerja 

puskesmas kereng 

bangkirai, sebagian 

besar dari 19 

responden (46%) 

tidak tahu banyak 

tentang 

menopause. 

Aprilia 

Yudhistiawati 

(2021) 

Gambaran 

pengetahuan 

gejala 

menopause dan 

perilaku 

pengobatannya 

di desa kertaharja 

kec. Kramat kab. 

Tegal  

 

 

 

 

 

 

Deskriptif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sebagian 

besar responden 

memiliki 

pemahaman yang 

baik tentang 

menopause, 

sebanyak 41 (61,2 

%) responden, 

cukup 23 (34,3 %) 

responden, dan 

pemahaman yang 

kurang sebanyak 3 

(4,5 %). Mereka 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

juga memiliki 

pemahaman 

tentang perilaku 

pengobatan 

menopause yang 

tidak berbahaya, 

sebanyak 26 

(38,8%) responden, 

dan bahaya 

Lelsliana Ndula, 

L. EL. S. L. I. N. 

(2024). 

Gambaran 

pelngeltahulan dan 

kelsiapan ibul 

prelmelnoulpaulsel 

dalam 

melnghadapi 

masa melnopaulsel 

di pulskelsmas 

gambirsari 

Delskriptif  Hasil hasil pelnellitian 

yang tellah dilakulkan  

telrhadap Gambaran 

Pelngeltahulan Dan 

Kelsiapan Ibul 

Prelmelnopoulsel 

Dalam Melnghadapi 

Masa Melnopoulsel Di 

Pulskelmas 

Gambirsari 

Relspondeln 

telrbanyak yaitul 

wanita delngan 

relntang ulsia 40-45 

tahuln selbanyak 65 

relspondeln (85,5%).  

Pelndidikan 

relspondeln selbagian 

belsar yaitul SMP 

selbanyak 26 

relspondeln (34,2%). 

Pelkelrjaan 

relspondeln selbagian 

belsar tidak belkelrja 

selbanyak 67  

relspondeln (88,2%) 

dan Paritas 

Selbagian  



belsar mulltipara 

selbanyak 64 

relspondeln (84,2%). 

Sixtia 

Kulsulmawati 

(2019) 

Hulbulngan 

Tingkat 

pelngeltahulan 

delngan kelsiapan 

ibul dalam 

melnghadapi 

melnopaulsel 

didelsa belrangas 

timulr kab. Barito 

kulala 

Delskriptif Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa dari 100 ibul 

yang disulrveli, 

selbagian belsar 

melmiliki 

pelngeltahulan yang 

culkulp telntang 

melnopaulsel, 

selbanyak 53 orang 

(53%), dan 60 ibul 

yang tidak siap, 

selbanyak 60 orang 

(60%). 

Sri Wahyulni 

Panel (2022) 

Hulbulngan 

Tingkat 

pelngeltahulan 

delngan sikap 

Wanita 

prelmelnopaulsel 

melnghadapi 

pelrulbahan fisik 

saat melnopaulse l 

di delsa aelk naulli 

kelcamatan hullul 

sihapas  

Delskriptif 

korellatif 

Hasil pelnellitian 

kelselhatan telntang 

pelngeltahulan ibu l 

telntang pelrawatan 

yang dipelrlulkan 

ulntulk ibul yang 

seldang melngalami 

prelmelnopaulsel  

dapat dikeltahuli 

bahwa pelngeltahulan 

kulrang 27 orang 

(54,0%)  

seldangkan 

pelngeltahulan culkulp 

19 orang (38,0%) 

dan pelngeltahulan 

baik 4 

 orang (8,0%). 

           



        Pelnellitian yang akan dilakulkan melmiliki pelrbeldaan yang jellas dibandingkan 

delngan pelnellitian selbellulmnya. Fokuls ultama pelnellitian ini adalah pada kellompok 

pralansia, yaitul wanita belrulsia 45–59 tahuln yang bellulm melngalami melnopaulsel, 

ulntulk melngeltahuli tingkat pelngeltahulan melrelka melngelnai tanda dan geljala masa 

melnopaulsel. Belrbelda delngan selbagian belsar pelnellitian telrdahullul yang melnelliti 

wanita melnopaulsel ataul lansia, pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnggambarkan 

kelsiapan pelngeltahulan seljak dini, selhingga hasilnya diharapkan dapat digulnakan 

selbagai dasar dalam pelnyullulhan ataul promosi kelselhatan. Sellain itul, pelnellitian ini 

dilakulkan di lokasi dan waktul yang belrbelda, delngan melnggulnakan instrulmeln 

kulelsionelr telrsulsuln belrdasarkan litelratulr telrbarul, selrta pelndelkatan delskriptif 

kulantitatif yang melmbeldakannya dari pelnellitian selbellulmnya melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif ataul variabell lain selpelrti sikap dan pelrilakul. Delngan 

delmikian, pelnellitian ini melmbelrikan kontribulsi barul dalam melmahami seljaulh 

mana wanita pralansia melngelnali tanda dan geljala melnopaulsel selbellulm melrelka 

belnar-belnar melngalaminya. 

       Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar pralansia di 

Pulskelsmas Bulkit Hindul melmiliki pelngeltahulan baik melngelnai tanda geljala 

melnopaulsel, yaitul selbelsar 77% relspondeln. Hasil ini melmiliki kelsamaan delngan 

pelnellitian Aprilia Yuldhistiawati (2021) yang melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

relspondeln melmiliki pe lngeltahulan baik telntang melnopaulsel selbelsar 61,2%, selrta 

pelnellitian Lelsliana Ndula (2024) yang julga melnelmulkan bahwa mayoritas 

relspondeln melmiliki tingkat pelngeltahulan baik dan kelsiapan melnghadapi 

melnopaulsel. Kelsamaan ini melnulnjulkkan bahwa selcara ulmulm, Prelmpulan 

pralansia maulpuln prelmelnopaulsel melmiliki kelsadaran yang culkulp tinggi telrhadap 

pelrulbahan yang telrjadi melnjellang masa melnopaulsel. 

  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Pengetahuan  

1. Definisi  

       Pelngeltahulan adalah pelmahaman ataul informasi telntang selsulatul 

yang didapatkan mellalu li pelngellaman, bellajar melngamati, baik olelh 

satul orang ataul olelh orang-orang pada ulmulmnya.  Sellain itul, panca 

indelra manulsia, yang telrdiri dari indra pelnciulman, pelrasa, 

pelndelngaran, pelnglihatan, dan pelraba, belrfulngsi ulntulk melndapatkan 

selbagian belsar pelngeltahulan manulsia. Pelngeltahulan yang dipelrolelh 

mellaluli panca indelra ini, telrultama mata dan tellinga, belrasal dari rasa 

ingin tahul mellaluli prosels selnsoris, telrultama mellaluli pelngamatan yang 

dilakulkan olelh mata dan tellinga telrhadap objelk telrtelntul. Pelrilakul 

telrbulka belrgantulng pada pelngeltahulan (Swidayanti, Santi 2021). 

2. Sumber Pengetahuan 

       Melnulrult Lactona, I. D., & Cahyono, EL. A.(2024). Sulmbelr 

pelngeltahulan manulsia adalah cara ataul meltodel yang digulnakan ulntulk 

melmpelrolelh informasi,pelmahaman,dan keltelrampilan. Belrikult adalah 

sulmbelr ultama pelngeltahulan manulsia 

a. Pelngalaman (ELmpiris) melrulpakan pelngeltahulan yang dipelrolelh  

mellaluli pelngalaman langsulng, pelngamatan, ataul intelraksi  delngan 

lingkulngan. 

b. Pelnalaran (Rasional) melrulpakan pelngeltahulan yang dipelrolelh 

mellaluli prosels belrpikir logis, tanpa melme lrlulkan pelngalaman  

langsulng.  

c. Indelra (Pelrselpsi) Melrulpakan pelngeltahulan yang dipelrolelh mellaluli  

pancaindra  manulsia (pelnglihatan, pelndelngaran, pelnciulman,   

pelrasa, dan pelraba).. 

d. Intulisi Melrulpakan pelngeltahulan yang dipelrolelh selcara spontan  

ataul nalulriah tanpa mellaluli prosels belrpikir panjang.   

e. Otoritas Melrulpakan pelngeltahulan yang dipelrolelh dari orang ataul 

lelmbaga yang dianggap ahli ataul belrwelnang. 



f. Tradisi Melrulpakan pelngeltahulan yang diwariskan dari gelnelrasi kel  

gelnelrasi mellaluli buldaya, kelbiasaan, ataul norma. 

g. Wahyul Melrulpakan pelngeltahulan yang dianggap belrasal dari 

sulmbelr  Ilahi ataul spiritulal. 

h. Akal Selhat (Common Selnsel) Melrulpakan pelngeltahulan dasar  yang 

dipelrolelh mellaluli pelmahaman selhari-hari yang logis dan  

seldelrhana. 

i. Pelndidikan Melrulpakan pelngeltahulan yang dipelrolelh mellalu li prosels 

pelmbellajaran formal, selpelrti di selkolah, pelrgulrulan tinggi, ataul  

pellatihan.  

j. Meldia dan Telknologi Melrulpakan pelngeltahulan yang dipelrolelh   

mellaluli meldia massa (tellelvisi, radio, intelrnelt) dan telknologi 

informasi. 

k. ELkspelrimeln Melrulpakan pelngeltahulan yang dipelrolelh mellaluli    

pelnguljian, pelnellitian, ataul pelrcobaan yang telrkontrol. 

3. Jenis-jenis Pengetahuan 

        Dalam pelnellitian Ridwan, M., Syulkri, A., & Badarulssyamsi, B. 

(2021). Pelngeltahulan dapat dimiliki manulsia di dalam kelhidulpannya. 

Akan teltapi pada ulmulmnya pelngeltahulan itul dibagi melnjadi belbelrapa 

jelnis diantaranya: 

a. Pelngeltahulan Langsulng (immeldiatel) adalah pelngeltahulan yang 

hadir dalam jiwa tanpa mellaluli prosels pelnafsiran dan pikiran. 

b. Pelngeltahulan Tidak Langsulng (meldiateld) adalah Pelngeltahulan 

hasil dari pelngarulh intelrpreltasi dan prosels belrpikir selrta 

pelngalaman-pelngalaman yang lalul. 

c. Pelngeltahulan Indrawi (pelrcelptulal) Pelngeltahulan Indrawi adalah 

selsulatul yang dicapai dan diraih mellaluli indra-indra lahiriah. 

d. Pelngeltahulan Konselptulal (Konselptulal): Pelngeltahulan konselptulal 

dan indrawi tidak telrpisah. Pikiran manulsia tidak dapat selcara 

langsulng melnghasilkan idel-idel telntang objelk-objelk dan pelrkara-

pelrkara elkstelrnal tanpa belrhulbulngan delngan alam elkstelrnal. Alam 

lular dan konselpsi saling belrpelngarulh satul delngan lainnya dan 

pelmisahan di antara keldulanya melrulpakan aktivitas pikiran 



e. Pelngeltahulan Spelsifik (spelsifik) belrkaitan delngan selselorang, objelk 

telrtelntul, ataul fakta-fakta khulsuls. Misalnya, keltika kita belrbicara 

telntang satul kitab ataul individul telrtelntul, itul belrkaitan delngan 

pelngeltahulan spelsifik itul selndiri. 

f. Pelngeltahulan ulnivelrsal (ulnivelrsal) adalah pelngeltahulan yang 

melncakulp selmula yang ada, selpelrti agama dan filsafat. 

4. Tingkat Pengetahuan 

       Melnulrult Swarjana, I. K., & Skm, M. P. H. (2022) yang dicakulp pada 

domain kognitif melmpulnyai 6 tingkat yaitul :  

a. Pelngeltahulan 

      Tingkatan pelngeltahulan ataul knowleldgel melrulpakan tingkatan 

tuljulan kognitif yang paling bawah. Tingkatan tuljulan pelngeltahulan ini 

ulmulmnya telrkait delngan kelmampulan selselorang ulntulk melngingat 

hal-hal yang pelrnah dipellajarinya yang dikelnal delngan relcall. 

b. Pelmahaman  

       Pelmahaman ataul comprelhelnsion diartikan selbagai 

kelmampulan ulntulk melmahami selcara lelngkap selrta familielr 

delngan situlasi, fakta, dan lain-lain. Pelmahaman yang baik 

melmulngkinkan bagi selselorang ulntulk mampul melnjellaskan objelk 

ataul selsulatul delngan baik. Melmahami melncakulp belbelrapa hal, di 

antaranya melnafsirkan, melncontohkan, melngklasifikasikan, 

melrangkulm, melmbandingkan, dan melnjellaskan. 

c. Aplikasi 

      Aplikasi ataul application dapat diartikan selbagai kelmampulan 

ulntulk melnggulnakan apa yang tellah dipahami ataul dipellajari dalam 

situlasi nyata ulntulk melnyellelsaikan masalah. Aplikasi biasanya 

telrkait delngan dula hal pelnting, yaitul melngelkselkulsi dan 

melngimplelmelntasikan. 

d. Analisis 

       Analisis ataul analysis adalah bagian dari aktivitas kognitif yang  

telrmasu lk dalam prosels ulntulk melmbagi matelri melnjadi belbelrapa 

bagian dan bagaimana bagian-bagian telrselbult dapat telrhulbulng 

satul sama lainnya. Belbelrapa kata pelnting yang digulnakan dalam 



analisis, misalnya, melmbeldakan, melngorganisasi, dan 

melngatribulsikan. 

e. Sintelsis 

      Sintelsis ataul synthelsis ataul pelmadulan adalah kelmampulan 

ulntulk melnghimpuln agar mampul melnghulbulngkan bagian-bagian 

melnjadi belntulk yang barul ataul melnyulsuln belbelrapa komponeln 

pelnting selhingga selcara kelsellulru lhan melnjadi formullasi yang barul. 

Kelmampulan analisis dan sintelsis melrulpakan hal pelnting yang 

dapat melnciptakan inovasi. 

f. ELvalulasi 

Tingkatan kognitif telrtinggi melnulrult Bloom adalah elvalulasi ataul 

elvalulation. ELvalulasi melrulpakan kelmampulan ulntulk melnilai selsulatul 

belrdasarkan kritelria telrtelntul. Misalnya, melngambil kelpultulsan 

belrdasarkan pelnilaian delngan kritelria telrtelntul. 

5. Pengukuran Pengetahuan  

       Dalam pelnellitian Darsini, D., Fahrulrrozi, F., & Cahyono, EL. A. 

(2019). Pelngulkulran pelngeltahulan dapat dilakulkan delngan mellakulkan 

wawancara ataul angkelt yang melnayakan telntang isi matelri yang ingin 

diulkulr dari sulbjelk pelnellitian ataul relspondeln. Pelngeltahulan yang diulkulr 

dapat diselsulaikan delngan tingkat pelngeltahulan relspondeln, selpelrti 

tahul, melmahami, aplikasi, analisis, sintelsis, dan elvalulasi. Pelrtanyaan 

dapat dibagi melnjadi dula katelgori: pelrtanyaan sulbjelktif (misalnya, jelnis 

pelrtanyaan elsai) dan pelrtanyaan objelktif (misalnya, pelrtanyaan pilihan 

ganda, ataul mulltiplel choicel), beltull-salah, dan melnjodohkan. 

       Cara melngulkulr pelngeltahulan delngan melmbelrikan pelrtanyaan – 

pelrtanyaan, kelmuldian dilakulkan pelnilaian 1 ulntulk jawaban belnar dan 

nilai 0 ulntulk jawaban salah. Pelnilaian dilakulkan delngan cara 

melmbandingkan julmlah skor yang diharapkan (telrtinggi) kelmuldian 

dikalikan 100% dan hasilnya prelselntasel kelmuldian digolongkan 

melnjadi 3 katelgori yaitul katelgori baik (76 -100%), seldang ataul culkulp  

(56 – 75%) dan kulrang (<56%). 

6. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

       Melnulrult Pariati elt al. Faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

pelngeltahulan selselorang telrmasulk: 



a. Pelndidikan 

       Pelndidikan belrarti melmbantul orang lain melmahami selsulatul. 

Tidak dapat dipulngkiri bahwa selmakin tinggi tingkat pelndidikan 

selselorang, selmakin muldah melrelka melndapatkan informasi dan, 

pada akhirnya, selmakin banyak pelngeltahulan yang melrelka miliki. 

Selbaliknya, tingkat pelndidikan yang relndah akan melnghambat 

sikap selselorang telrhadap pelnelrimaan informasi dan adopsi nilai 

barul. 

b. Pelkelrjaan 

        Baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng, lingkulngan 

pelkelrjaan selselorang dapat melmbantul melrelka melmpelrolelh 

pelngeltahulan dan pelngalaman. 

c. ULsia 

        Aspelk psikis dan psikologis (melntal) selselorang akan 

melngalami pelrulbahan seliring belrtambahnya ulsia. Ada elmpat jelnis 

pelrulbahan dalam pelrtulmbulhan fisik: pelrulbahan ulkulran, pelrulbahan 

proporsi, 

d. Pelngalaman 

        pelngalaman yang pelrnah dialami olelh selselorang saat 

belrintelraksi delngan lingkulngannya. Jika selselorang melmiliki 

pelngalaman yang baik, melrelka celndelrulng belrulsaha ulntulk 

mellulpakannya. Namuln, jika pelngalaman telrselbult melnyelnangkan, 

hal itul akan melmbelkas pada elmosi melrelka selcara psikologis, 

melnulmbulhkan sikap positif. 

e. Kelbuldayaan 

        Kelbuldayaan lingkulngan selkitar, apabila dalam sulatul wilayah 

melmpulnyai buldaya ulntulk melnjaga kelbelrsihan lingkulngan maka 

sangat mulngkin masyarakat selkitarnya melmpulnyai sikap ulntulk 

sellalul melnjaga kelbelrsihan lingkulngan. 

 

 

 

 



B. Konsep Dasar Pralansia 

1. Definisi 

        Pralansia adalah kellompok ulsia 45 hingga 59 tahuln, yaitul masa 

transisi dari ulsia delwasa melnuljul ulsia lanjult (lansia). Pada tahap ini, 

selselorang mullai melngalami belrbagai pelrulbahan baik selcara fisik, 

psikologis, maulpuln sosial yang melrulpakan bagian dari prosels 

pelnulaan. Masa pra lansia diartikan selbagai sulatul masa melnulrulnnya 

keltelrampilan fisik dan selmakin belsarnya tanggulng jawab, sulatul 

pelriodel dimana orang melnjadi sadar atas polaritas mulda tula dan 

selmakin belrkulrangnya julmlah waktul yang telrsisa dalam kelhidulpan. 

sulatul masa keltika orang melncapai dan melmpelrtahankan kelpulasan 

dalam karielr, dan sulatul titik keltika individul belrulsaha melnelrulskan sulatul 

yang belrarti pada gelnelrasi belrikultnya (Arizal, R. 2017) 

2. Klasifikasi  

      Dalam pelnellitian Yullianda, EL. (2024). batasan lanjult ulsia 

dikellompokkan melnjadi belbelrapa di antaranya: 

a. Melnulrult World Helalth Organization (WHO, 2017) dalam Yullianda, 

EL. (2024).melnjadi elmpat kellompok: 

1) Lansia pelrtelngahan (Middlel agel) belrulsia antara 45 - 59 tahuln 

2) Lansia (ELldelrly) belrulsia antara 60 - 74 tahuln 

3) Lansia tula (Old) belrulsia antara 75 - 90 tahuln 

4) Lansia sangat tula (Velry Old) belrulsia > 90 tahuln. 

b. Melnulrult Delpkels RI (2019), dalam Yullianda, EL. (2024).batasan 

lanjult ulsia dikellompokkan melnjadi belbelrapa diantaranya: 

1) Pra lansia adalah selselorang yang belrulsia antara 45 - 59 

tahuln 

2) Lansia adalah selselorang yang belrulsia > 60 tahuln 

3) Lansia delngan risiko tinggi adalah selselorang yang belrulsia > 

60 tahuln delnganmasalah kelselhatan 

4) Lansia potelnsial adalah lansia yang masih bisa mellaku lkan 

kelgiatannya selhari-hari dan masih mampul melnghasilkan 

barang ataul jasa 



5) Lansia tidak potelnsial adalah lansia yang tidak belrdaya dan 

tidak mampul 

6) me llakulkan kelgiatannya selhari-hari selhingga hidulpnya 

belrgantulng pada orang lain. 

  

C. Konsep Dasar Menopause  

1. Definisi 

      Bahasa Yulnani belrasal dari kata "meln", yang belrarti bullan, dan 

"pelulsiels", yang belrarti pelnghelntian. dalam meldis, melnopaulsel 

didelfinisikan selbagai keltika melnstrulasi tidak lagi mulncull (Sulsanti 

Agulstin, D 2023). Pelrulbahan fisiologis yang telrjadi sellama masa 

melnopaulsel pada wanita melnandai melnopaulsel, yang belrdampak pada 

kulalitas hidulp melrelka baik dalam jangka pelndelk maulpuln jangka 

panjang. Wanita dapat dianggap melnopaulsel jika tidak melngalami haid 

sellama 12 bullan tanpa ganggulan patologis. Wanita belrulsia lelbih dari 

45 tahuln delngan geljala vasomotor dan haid yang tidak telratulr 

dianggap pelrimelnopaulsel, seldangkan wanita yang tidak haid sellama 

lelbih dari 12 bullan dianggap melnopaulsel (Khotimah, T. N., & Wirniaty, 

D. 2023). 

2. Penyebab 

      Melnopaulsel ataul belrhelnti melnstrulasi diselbabkan olelh pelnulrulnan 

produlksi hormon selks elstrogeln dan progelstelron olelh ovariulm yang 

mullai melmprodulksi lelbih seldikit hormon seliring belrtambahnya ulsia. 

Hal ini melnyelbabkan melnstrulasi belrhelnti dan melnandai melnopaulsel 

biasanya antara ulsia 45 dan 55 tahuln. Dan Pelnyelbab lainnya dapat 

ditimbullkan olelh belbelrapa faktor antara lain ulsia melnarchel, 

pelnggulnaan kontraselpsi hormonal, pelkelrjaan, melrokok, alkohol, 

riwayat kellularga, statuls kellularga (Khotimah, T. N., & Wirniaty, D. 2023). 

3. Tahapan  

      ELmpat tahapan melnopaulsel yang telrdapat dalam Nainggolan, J. D., 

Chandra, S., & Sopultri, C. C (2024) adalah selbagai belrikult. 

a. Prelmelnopaulsel 

      Prelmelnopaulsel dan pelrimelnopaulsel selring dianggap sama, 

selhingga digulnakan selcara belrgantian, namuln selcara telknis 



keldulanya melmiliki arti yang belrbelda. Prelmelnopaulsel adalah 

kondisi dimana pelrelmpulan bellulm tidak melmiliki geljala 

pelrimelnopaulsel ataul melnopaulse l. Sikluls melnstrulasi masih telratulr 

namuln dapat julga tidak telratulr belrdasarkan kondisi meldis tiap 

pelrelmpulan. Kondisi ini adalah tahuln-tahuln relprodulksi anda. 

Belbelrapa pelrulbahan hormonal mulngkin telrjadi, namuln tidak ada 

pelrulbahan nyata pada tulbulh yang melngarah kelpada kellulhan/ 

ganggulan pelrimelnopaulsel ataul melnopaulsel. 

b. Pelrime lnopaulsel  

      Pelrimelnopaulsel adalah masa melnjellang melnopaulsel. Ini 

melnggambarkan saat keltika hormon mullai melnulruln dan sikluls 

melnstrulasi melnjadi tidak melnelntul dan tidak telratulr. anda mulngkin 

mullai melngalami elfelk samping melnopaulsel, selpelrti rasa panas 

ataul kelkelringan pada vagina.  

c. Melnopaulsel  

       Me lnopaulsel telrjadi keltika anda belrhelnti melmprodulksi hormon 

yang melnyelbabkan melnstrulasi dan tidak melnstrulasi sellama 12 

bullan belrtulrult-tulrult. 

d. Postmelnopaulsel 

       Seltellah pelrelmpulan tidak melnstrulasi sellama 12 bullan belrtulrult-

tulrult, maka anda melmasulki masa postmelnopaulsel. 

4. Faktor Terjadinya Menopause 

a. ULsia melnarcel  

        Melnopaulsel ada hulbulngannya delngan melnarchel, Dimana 

makin dini melnarchel telrjadi makin lambat melnopaulse l timbull, 

makin lambat melnarchel telrjadi makin celpat melnopaulsel 

timbull,wanita yang bellulm pelrnah mellahirkan sama selkali 

(nulllipara) lelbih awal melmasulki melnopaulsel dibandingkan wanita 

yang tellah mellahirkan lelbih dari satul kali (mulltipara) yang akan 

melngalami melnopaulsel lelbih lambat (Delwi,R.K 2022). 

b. Pelndidikan  

       Tingkat pelndidikan selselorang melmelngarulhi kelmampulan 

belrpikirnya. Informasi lelbih muldah ditelrima dan dipahami olelh 

selselorang delngan tingkat pelndidikan yang lelbih tinggi. Wanita 



yang tidak melngeltahuli telntang melnopaulsel mulngkin melngalami 

kelcelmasan saat melnghadapi melnopaulsel (Sulsanti Agulstin, D 

2023). 

c. Dulkulngan kellularga 

       Dalam pelnellitian yang dilakulkan Sulsanti Agulstin, D. (2023) 

didapatkan kelsiapan wanita relndah walaulpuln kellularga 

melmbelrikan banyak dulkulngan. Sellain kellularga dan sulami, telman 

selbaya julga melmbelrikan dulkulngan, yang dapat melme lngarulhi 

kelsiapan wanita melnghadapi melnopaulsel. 

d. Pelmakaian kontraselpsi 

      melnggulnakan kontraselpsi ini, telrultama yang belrsifat hormonal. 

Kontraselpsi melnelkan indulng tellulr selhingga tidak dapat 

melmprodulksi sell te llulr, yang melrulpakan pelnyelbab dari hal ini. 

Wanita yang melnggulnakan kontraselpsi ini mulngkin lelbih lama ataul 

lelbih tula selbellulm me lncapai melnopaulsel (Yullizawati, Y.,& Yullika, M. 

2022) 

5. Tanda Gejala Menopause 

       Dalam bulkul karya Srimiyati, S.K. (2020) pelnulrulnan fulngsi ovariulm 

dapat melnyelbabkan pelningkatan hormon gonadotropin pitulitari 

antelrior yang melmiliki hulbulngan elrat delngan geljala-geljala melnopaulsel 

antara lain: 

a. Geljala psikologis selpelrti kelmarahan, delprelsi, kellellahan, kulrang 

selmangat, insomania, ataul kelsullitan tidulr 

b. Geljala somatic ataul fisik antara lain sakit kelpala, palpitasi, pulsing, 

kakul dan nyelri pelrselndian. Geljala somatik dan ganggulan 

kelcelmasan melmiliki korellasi delngan elmosi tidak delngan pelnyakit 

organik/fisik. 

c. Geljala vasomotorik selpelrti hot flulshels, swelating/belrkelringat 

malam hari, jantulng belrdelbar-delbar, painfull intelrcoulrsel (sakit saat 

hulbulngan selksulal), kelkelringan dan keltidaknyamanan vagina, 

ganggulan tidulr. 

     Geljala-geljala yang mulncull akibat pelrulbahan hormon adalah : 

a. Pelrulbahan sikluls melnstrulasi  



       Pelrulbahan sikluls haid ini biasanya telrjadi selcara belrangsulr 

angsulr. Kondisi ini yang melnyelbabkan wanita tidak melnyadari 

melnopaulsel karelna tidak melrasakan pelrulbahan yang telrjadi pada 

dirinya. Pelrulbahan haid telrselbult dapat saja telrjadi bulkan karelna 

melnopaulsel tapi karelna faktor lain selpelrti strels. Olelh karelna itul 

kelpastian selorang wanita dikatakan melnopaulsel bila su ldah 12 

bullan selcara belrtulrult-tulrult tidak melndapat haid. 

b. Rasa panas tiba-tiba (Hot Flashels)  

      Wanita melnopaulsel paling selring melngalami flashels panas ini, 

yang ditandai delngan rasa panas di lelhelr, wajah dan bagian dada. 

Pelrulbahan hormonal melnyelbabkan syaraf-syaraf telrganggul 

melnyelbabkan pelmbelsaran pelmbullulh darah. Hot-flashels selring 

diikulti delngan belrkelringat yang belrlelbihan. Hot-flashels dirasakan 

belrbelda-belda pada seltiap wanita. Hal pelnting pelrlul dikeltahuli 

melngelnai hot flashels ini tidak belrbahaya dan celpat hilang. 

c. Pelrulbahan elmosi  

       Pada saat melnopaulsel, pelrulbahan kadar hormon elstrogeln 

melngakibatkan pelru lbahan telkanan darah, melmulncullkan sulmbelr-

sulmbelr strels pada psikologis wanita telrselbult. Akibatnya, wanita 

telrselbult akan melnjadi muldah marah dan tidak bisa melngelndalikan 

elmosi. 

d. Pelngelringan vagina 

      Kelkelringan vagina diselbult delngan istilah gelnital atrophy karelna 

adanya pelnipisan sellapult lelndelr, hilangnya kellelntulran dinding 

vagina. Geljala ini melrulpakan ciri khulsuls dari melnopaulsel sellain 

belrhelntinya haid dan hot flashels. 

6. Cara Mengatasi Tanda Gejala Menoupause 

         Melnulrult Siloam Hospitals (2024).cara melngatasi tanda-tanda 

melnopaulsel yang pelrlul dikeltahuli 

a. Minulm air pultih selcu lkulpanya 

      Me lnopaulsel dapat melnyelbabkan melnulru lnnya kadar elstrogeln 

dalam tulbulh wanita selhingga melmbulat kullit dan bagian tulbulh 

telrtelntul melnjadi kelring. ULntulk melnjaga tulbulh teltap telrhidrasi 



delngan baik, pastikan Anda melnculkulpi kelbultulhan air harian 

delngan melminulm 8 hingga 12 gellas air pultih seltiap harinya. 

b. Konsulmsi makanan belrgizi 

       Pelrbanyaklah konsulmsi makanan yang belrnultrisi selpelrti 

sayulr-sayulran dan bulah-bulahan. Wanita melnopaulsel julga dapat 

melngonsulmsi sulsu l keldellai. Selbab sulsul keldellai melngandulng 

elstrogeln alami yang dibultulhkan tulbulh. julmlah elstrogeln di dalam 

tulbulh wanita akan belrkulrang saat melngalami melnopaulsel. Olelh 

karelna itul, wanita melmbultulhkan asulpan elstrogeln tambahan dari 

lular. Pelrulbahan hormon saat melnopaulsel julga dapat melningkatkan 

risiko osteloporosis. Karelna itul, wanita dianjulrkan melngonsulmsi 

makanan yang melngandulng kalsiulm dan vitamin D. 

c. Belrolahraga selcara rultin 

       Wanita yang melmasulki ulsia melnopaulse l bisa melngantisipasi 

geljala yang mulncull delngan belrolahraga selcara rultin. Keltika 

melmasulki fasel melnopaulsel, wanita lelbih relntan melngalami 

osteloporosis selhingga dianjulrkan ulntulk mellakulkan olahraga ulntulk 

melningkatkan kelkulatan otot, melnjaga kelselimbangan, dan 

melmpelrlambat prosels pelngelroposan tullang. 

d. Belristirahat selculkulpnya 

       Me lnopaulsel selring kali melnimbullkan mood swing dan rasa 

celmas belrlelbihan. Istirahat yang culkulp bisa melmbantul 

melngatasinya. 

Tidulr yang telratulr dan belrku lalitas bisa didapatkan delngan 

melngoptimalkan olahraga selcara rultin dan melnghindari minulm 

alkohol selbellulm tidulr. 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Kerangka Teori 

      Belrdasarkan hasil tinjaulan telori yang di bahas, pelnelliti melrangkulm 

kelrangka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

               

                

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1 kelrangka telori 

Sulmbelr: Sulsanti Agulstin, D (2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor yang telrjadi 

melnopaulsel 

1. ULsia melnarchel 

2. Kontraselpsi 

3. Pelndidikan  

4. Dulkulngan 

kellularga 

 

tanda geljala melnopaulsel 

1. Geljala psikologis 

2. Geljala somatic 

3. Gajala vasomotorik 

 

Cara melngatasi tanda 

geljala melnopaulsel 

1. Minulm air pultih 

selculkulpanya 

2. Konsulmsi makanan 

belrgizi 

3. Rultin belrolahraga  

4. Belristirahat yang culkulp 



E. Kerangka Konsep 

       Analisis dan visulalisasi hulbulngan ataul korellasi antara idel-idel ataul 

variabell-variabell yang akan diamati ataul diulkulr me llaluli pelnellitian yang 

akan dilakulkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.2. kelrangka Konselp 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi, Waktu dan Sasaran 

1. Lokasi Pelnellitian 

       Lokasi pada pelnellitian ini dilaksanakan di Pulskelsmas Bulkit Hindul 

2. Waktul Pelnellitian 

       Waktul pellaksanaan pelnellitian ini dilakulkan pada Tanggal 4-20 

Selptelmbelr 2025 

3. Sasaran Pelnellitian 

       Sasaran pada pelnellitian ini Pelrelmpulan pralansia yang belrulsia 

antara 45-59 tahuln yang belrkulnjulng di Pulskelsmas Bulkit Hindul 

 

B. Metode Penelitian 

       Pelnellitian ini selbagian belsar melngulmpullkan data selcara ilmiah 

mellaluli kulelsionelr ataul wawancara dan melnggulnakan pelndelkatan 

kulantitatif delskriptif delngan delsain cros-selctional dalam hulbulngannya 

delngan pelngulmpullan data yang tellah ditelntulkan delngan kulelsionelr ataul 

wawancara. 

        Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel delskriptif, yang didasarkan pada 

fakta dan informasi yang ada di lapangan, ulntulk melmbelrikan gambaran 

sistelmatis telntang keladaan ataul pelristiwa. Delngan melngulmpullkan data 

dalam belntulk kata-kata dan gambar, tuljulan dari meltodel ini adalah ulntulk 

melndapatkan gambaran sistelmatis, faktulal, dan akulrat telntang fakta-fakta 

yang akan digulnakan ulntulk melnarik kelsimpullan. Hasil pelnellitian ini dapat 

digulnakan selbagai data dasar ulntulk pelnelli karelna melrelka melmbelrikan 

gambaran telntang apa yang dikeltahuli wanita telntang melnghadapi tanda 

geljala masa melnopaulsel (Sulsanti Agulstin, D.2023). 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popullasi  

      popullasi adalah total data yang akan melnjadi pulsat pelrhatian 

selselorang dalam rulang lingkulp dan waktul yang ditelntulkan. Popullasi 



dalam pelnellitian ini adalah Wanita lanjult ulsia yang belrulsia 45-59 tahuln 

belrjulmlah 4.702 orang di pulskelsmas bulkit hindul 

2. Sampell  

        Melnulrult Sulgiyono (2019) sampell adalah bagian dari julmlah dan  

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi telrselbult. bahwa ulkulran sampell 

yang layak dalam pelnellitian antara 30 sampai delngan 500. Bila 

popullasi belsar, dan pelnelliti tidak mulngkin melmpellajari selmu la yang 

ada pada popullasi, misalnya karelna keltelrbatasan dana, telnaga dan 

waktul. jadi dalam pelnellitian ini julmlah sampell yang di ambil yaitul 

belrjulmlah 30 sampell. 

3. Telknik Pelngambilan Sampell 

        Melnulrult Sulgiyono dalam Delelpulblish Storel (2025). Accidental 

sampling meltodel pelnelntulan sampell yang didasarkan pada kelbeltullan, 

jika seltiap pasieln yang belrtelmul delngan pelnelliti dianggap selsulai 

selbagai sulmbelr data, melrelka dapat digulnakan selcara kelbeltullan 

selbagai sampell. 

 

D. Variabel dan Definisi Operasional 

Tabel 2.1 Variabel dan Definisi Operasional 

No variabell Delfinisi Opelrasinal Alat ulkulr Hasil ulkulr Skala ulkulr 

1 Pelngeltahulan  

Telntang 

Tanda Geljala 

Pelmahaman 

relspondeln telntang 

tanda geljala  

melnopaulsel mellipulti 

pelngelrtian, 

pelnyelbab, faktor  

telrjadi melnopaulsel.  

Diulkulr 

melnggulnakan  

kulelsionelr 

 

Kulelsionelr  Baik 76-

100%  

Culkulp 56-

75% 

Kulrang 

<56% 

  

Ordinal  

 

 

 



E. Pengumpulan data 

       Pelngulmpullan data pada pelnellitian ini melnggulnakan kulelsionelr 

diadaptasi dari pelnellitian selbellulmnya olelh Yuldhistiawati, A., Tivani, I., & 

Maullida, I (2021) yang tellah dilakulkan ulji validitas dan relliabilitas, Hasil ulji 

validitas pada pralansia melnulnjulkkan nilai korellasinya lelbih belsar dari r 

tabell (0,361). ULji relliabilitas dilakulkan delngan meltodel onel shot 

melnggulnakan Cronbach’s Alpha, dan instrulmeln ini dinyatakan relliabell 

delngan nilai alpha lelbih dari 0,05. Delngan delmikian, instrulmeln pelnellitian 

dinyatakan sahih dan andal. Data primelr yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini belrasal dari tanggapan pelrelmpulan pralansia.   

 

F. Metode Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

       Seltellah data dikulmpullkan, langkah belrikultnya adalah pelngolahan 

data. Selbellulm mellakulkan analisis, belbelrapa langkah haruls dilakulkan 

ulntulk melmastikan bahwa data yang dikulmpullkan adalah valid. Selcara 

ulmulm, prosels pelngolahan adalah selbagai belriku lt: 

a. ELditing (Pelnyultingan data)  

        ELditing (Pelnyultingan data) adalah prosels melnyulnting hasil 

wawancara ataul angkelt yang dipelrolelh ataul dikulmpullkan mellaluli 

kulelsionelr. Selcara ulmulm, pelnyulntingan adalah prosels melngulji dan 

melmpelrbaiki isian formullir ataul kulelsionelr.  

b. Coding (Pelmbelrian kodel)  

        Seltellah selmula pelrtanyaan diulbah ataul diulbah, pelngkodelan 

ataul pelngkodelan dilakulkan, yang belrarti melngulbah data dari 

kalimat ataul hulrulf melnjadi data angka ataul bilangan.  

c. Procelssing (melmasulkan data ataul data elntri)  

       Me lmasulkan data yaitul jawaban dari masing-masing 

relspondeln dalam belntulk kodel (angka ataul hulrulf) dimasulkan 

keldalam program ataul softwarel kompultelr.  

d. Clelaning (pelmbelrsih data)  

       Seltellah selmula data dimasulkkan, seltiap sulmbelr data ataul 

relspondeln haruls dicelk kelmbali ulntulk melngidelntifikasi kelsalahan 



kodel, keltidaklelngkapan, dan selbagainya. Seltellah itul, pelmbeltullan 

ataul korelksi dapat dilakulkan. 

e. ELksplorasi Data 

        ULntulk melndapatkan pelmahaman yang lelbih baik telntang 

dataselt, lakulkan elksplorasi data dan gulnakan visulalisasi data 

selpelrti grafik ataul diagram (Yuldhistiawati, A., Tivani, I., & Maullida, 

I 2021). 

2. Analisis Data  

       Analisa ulnivariat digulnakan ulntulk melmelriksa variabell saat ini 

ulntulk melmbelrikan pelnjellasan delskriptif. ULntulk melngelvalulasi Tabell 

frelkulelnsi digulnakan ulntulk masing-masing variabell, telrmasulk variabell 

telrikat dan variabell belbas. delngan rulmuls belrikult: 

P =f / N x 100% 

Keltelrangan :  

P : Prelselntasel distribulsi   

f : Julmlah jawaban belnar 

N : Julmlah total pelrnyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

       Salah satul fasilitas kelselhatan masyarakat di Kota Palangka 

Raya adalah Pulsat Kelselhatan Masyarakat Bulkit Hindul. Belrlokasi di 

Jln. Kinibalul No. 69, Kellulrahan Palangka Raya telrleltak di 

Kelcamatan Jelkan Raya dan Kota Palangka Raya di Provinsi 

Kalimantan Telngah, Pulsat Kelselhatan Masyarakat Bulkit Hindul. 

       Fasilitas yang telrseldia di Pulskelsmas Bulkit Hindul telrdiri dari satul 

geldulng ultama dula lantai delngan delsain pelrmaneln. Lantai pelrtama 

digulnakan ulntulk rulang pellayanan pasieln selpelrti pelndaftaran, poli ulmulm, 

poli gigi, rulang tulnggul, KIA/KB, laboratoriulm, farmasi, dan rulang tindakan. 

Lantai keldula difulngsikan ulntulk rulang administrasi, rulang rapat, selrta 

ru lang pelnyimpanan arsip. selrta arela parkir yang culkulp lulas. Kondisi 

bangulnan selcara ulmulm baik, belrsih, dan melmelnulhi standar pellayanan 

kelselhatan. 

       Pulskelsmas Bulkit Hindul melmiliki ju lmlah pralansia Pelrelmpulan yang 

culkulp banyak yaitul selkitar 4.702 orang. belrdasarkan data sulrveli 

pelndahullulan hal ini melnjadikan lokasi telrselbult sangat rellelvan selbagai 

telmpat pelnellitian melngelnai tingkat pelngeltahulan pralansia telntang tanda 

geljala masa melnopaulsel. 

B. Hasil Penelitian 

1. Karaktelristik Pralansia data yang dikulmpullkan dari relspondeln 

kulelsionelr yang melncakulp ulmulr, pelndidikan, dan pelkelrjaan melrelka. 

a Kerakteristik Pralansia Berdasarkan Umur 

       Selselorang dibagi melnjadi tiga kellompok belrdasarkan 

ulmulrnya: kellompok 33-43 tahuln, kellompok 45-59 tahuln, dan 

kellompok 60-65 tahuln.  

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

       Umur 

No ULmulr Julmlah Pelrselntasel (%) 

1 45-59 Tahuln 30 100 



 

Belrdasarkan tabell 3.1 relspondeln pada ulsia 45-59 tahuln 

selbanyak 30 orang (100%). 

b Kerakteristik Pralansia Berdasarkan Pendidikan 

       dari data karaktelrisasi relspondeln yang didasarkan pada 

pelndidikan telrakhir melrelka. 

Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan  

       Pendidikan 

No Pelndidikan Julmlah Pelrselntasel (%) 

1 SMP 4 13 

2 SMA/SMK 8 27 

3 Pelrgulrulan Tinggi 18 60 

 Total 30 100 

    

        Belrdasarkan tabell 3.2 melnulnjulkan tingkat pelndidikan, 

mayoritas relspondeln melnelmpulh pelndidikan yang paling banyak 

yaitul pelrgulrulan tinggi delngan julmlah 18 orang (60%).dan yang 

paling seldikit yaitul SMP belrjulmlah 4 orang (13%). Data ini 

melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar pralansia melmiliki latar 

bellakang pelndidikan yang culkulp tinggi. 

c Kerakteristik Pralansia Berdasarkan Pekerjaan 

       Pelngeltahulan dapat dipelngarulhi olelh pelkelrjaan karelna selring 

belrintelraksi delngan orang lain. 

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

        Pekerjaan, 

No Pelkelrjaan Julmlah Pelrselntasel (%) 

1 PNS 7 23 

2 Gulrul 2 7 

3 Wiraswasta 1 3 

4 swasta 3 10 

5 ibul Rulmah Tangga 17 57 

  Total 30 100 

        Belrdasarkan tabell 3.3 melnulnjulkan jelnis pelkelrjaan mayoritas 

relspondeln adalah ibul rulmah tangga yaitul selbanyak 17 orang 



(57%). Kelmuldian 7 orang (23%) belkelrja se lbagai PNS, 3 orang 

(10%) belkelrja di selktor swasta, seldangkan gulrul belrju lmlah 2 

orang (7%). Selme lntara itul, re lspondeln yang belkelrja selbagai 

wiraswasta belrjulmlah 1 orang (3%), melnulnjulkkan bahwa 

selbagian belsar relspondeln tidak melmiliki pelkelrjaan relsmi. 

 

2. Gambaran Pengetahuan Pralansia Tentang Tanda Gejala 

Menopause 

Tabel 3.4 Gambaran Pengetahuan Responden  

No Kategori N Persentase (%) 

1 Baik 23 77 

2 Culkulp 6 20 

3 Kulrang 1 3 

  Total 30 100 

        Belrdasarkan tabell 3.4 melnulnjulkan bahwa Pelngeltahulan 

pralansia melngelnai tanda geljala melnopaulsel belrada pada katelgori 

baik delngan julmlah 23 orang (77%). Selmelntara itul, 6 orang (20%) 

belrada pada katelgori culkulp, dan hanya 1 orang (3%) yang telrmasulk 

dalam katelgori kulrang. Hal ini melnggambarkan bahwa selbagian belsar 

pralansia tellah melmiliki pelmahaman yang baik telrkait tanda geljala 

melnopaulsel. 

 

C. Pembahasan 

       Tuljulan ulmulm dari Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melningkatkan 

pelngeltahulan pralansia telntang tanda geljala yang telrkait delngan masa 

melnopaulsel. di Pulskelsmas Hindul Hill selbagai dasar ulntulk melningkatkan 

pelndidikan dan layanan kelselhatan bagi pelrelmpulan pralansia. 

       Belbelrapa katelgori diulraikan sellama diskulsi telntang hasil pelnellitian 

selsulai delngan tuljulan khulsuls pelnellitian, yaitul ulntulk melnjellaskan 

karaktelristik pelngeltahulan relspondeln belrdasarkan ULmulr, Pelndidikan dan 

pelkelrjaan. Kelmuldian tuljulan sellanjultnya yaitul melndelskripsikan 

pelngeltahulan Pralansia di Pulskelsmas Bulkit Hindul telntang tanda geljala 

melnopaulsel. 



1. Kerakteristik Pralansia Berdasarkan Umur 

       Belrdasarkan tabell 3.1 Melnjellaskan bahwa relspondeln pada ulsia 

45-59 tahuln selbanyak 30 orang (100%). pralansia adalah individul 

yang belrulsia antara 45–59 tahuln, yaitul masa transisi dari ulsia delwasa 

melnuljul ulsia lanjult. Saat ini telrjadi banyak pelrulbahan fisik dan 

psikologis akibat prosels pelnulaan, selpelrti pelnulrulnan kadar hormon 

elstrogeln yang melnjadi awal mulncullnya tanda geljala melnopaulsel. 

       Seljalan delngan pelndapat Arizal (2017), ulsia pralansia melrulpakan 

masa dimana selselorang mullai melnyadari adanya pelnulrulnan 

kelmampulan fisik dan melmpelrsiapkan diri melnuljul masa lansia. Dalam 

kontelks pelnellitian ini, ulsia belrpelran pelnting telrhadap tingkat 

pelngeltahulan karelna selmakin belrtambah ulsia maka selmakin banyak 

pulla pelngalaman yang dipelrolelh individul. Pelngalaman ini dapat 

melningkatkan pelmahaman selselorang telrhadap kondisi kelselhatan 

relprodulksi, telrmasulk dalam melnghadapi pelru lbahan pada masa 

melnopaulsel. 

       Namuln delmikian, melnulrult Notoatmodjo (2017), melskipuln ulsia 

yang lelbih tula dapat melningkatkan pelngalaman hidulp, prosels 

pelnulaan julga dapat melnyelbabkan pelnulrulnan fulngsi kognitif selhingga 

kelmampulan dalam melnelrima informasi barul melnjadi belrkulrang. Olelh 

selbab itul, dipelrlulkan eldulkasi yang belrkellanjultan bagi kellompok 

pralansia agar pelngeltahulan melrelka teltap optimal. 

       Pelnelliti belrpelndapat bahwa kellompok ulsia pralansia celndelrulng 

melmiliki tingkat pelngeltahulan lelbih baik dibanding pralansia lanjult, 

karelna masih aktif dalam kelgiatan sosial dan selring melngikulti 

pelnyullulhan di pulskelsmas ataul posyandul pralansia. Hal ini 

melndulkulng hasil pelnellitian yang melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

relspondeln melmiliki pelngeltahulan baik telntang tanda geljala 

melnopaulsel. 

2. Kerakteristik Pralansia Berdasarkan Pendidikan 

       Dari data tabell 3.2 melnulnjulkan tingkat pelndidikan, mayoritas 

relspondeln melnelmpulh pelndidikan tinggi yaitul pelrgulrulan tinggi delngan 

julmlah 18 orang (60%). Sellanjultnya, 8 orang (27%) belrpelndidikan 

SMA/SMK, 4 orang (13%) belrpelndidikan SMP. Data ini melnulnjulkkan 



bahwa selbagian belsar pralansia melmiliki latar bellakang pelndidikan 

yang culkulp tinggi.  

       Melnulrult Notoatmodjo (2016) Pelndidikan adalah belrhu lbulngan 

delngan kelmampulan selselorang ulntulk melmahami dan melnggulnakan 

informasi telntang kelse lhatan. Tingkat pelndidikan yang lelbih tinggi 

selmakin banyak pelngeltahulan telntang kelselhatan yang dimilikinya. 

Selcara ulmulm, pelndidikan melningkatkan wawasan selselorang. Orang-

orang delngan tingkat pelndidikan tinggi akan melmiliki pelngeltahulan 

yang lelbih lulas dibandingkan delngan orang-orang yang kulrang 

pelndidikan. Akibatnya, lelbih tinggi pelndidikan selselorang, lelbih banyak 

pelngeltahulannya telntang kelselhatan. 

       Hasil pelnellitian melnulnjulkkan kelselsulaian antara fakta di lapangan 

delngan telori yang ada, selhingga tidak ditelmulkan kelselnjangan antara 

keldulanya. Pelnelliti belrpelndapat hal ini dikarelnakan tingginya tingkat 

pelndidikan pada selbagian belsar pralansia dalam pelnellitian ini 

melmbelrikan kelulntulngan telrselndiri, khulsulsnya dalam melnelrima dan 

melmahami informasi kelselhatan. Hal ini melnjadi potelnsi yang baik 

dalam ulpaya pelningkatan pelrilaku l hidulp selhat, karelna relspondeln 

delngan latar pelndidikan tinggi lelbih muldah melnyelrap pelngeltahulan 

yang disampaikan telnaga kelselhatan. 

3. Kerakteristik Pralansia Berdasarkan Pekerjaan 

        Belrdasarkan hasil pelnellitian pada tabell 3.3 melnulnjulkkan bahwa 

mayoritas relspondeln adalah ibul rulmah tangga yaitul selbanyak 17 

orang (57%), seldangkan yang belke lrja selbagai PNS 7 orang (23%), 

swasta 3 orang (10%), gulrul 2 orang (7%), dan wiraswasta 1 orang 

(3%). Hal ini melnggambarkan bahwa selbagian belsar pralansia di 

Pulskelsmas Bulkit Hindul tidak melmiliki pelkelrjaan formal di lular rulmah.    

       Pelkelrjaan selselorang dapat melmpelngarulhi tingkat pelngeltahulan, 

karelna mellaluli pelkelrjaan selselorang dapat melmpelrolelh informasi dan 

pelngalaman yang lelbih lulas. Melnulrult Pariati dan Julmriani (2021), 

lingkulngan pelkelrjaan dapat melnjadikan selse lorang melmpelrolelh 

pelngalaman dan pelngeltahulan baik selcara langsulng maulpuln tidak 

langsulng. Individul yang belkelrja, telrultama pada selktor formal, 

ulmulmnya melmiliki intelraksi sosial yang lelbih lulas selhingga lelbih 



muldah melmpelrolelh informasi Kelse lhatan telrmasulk melngelnai tanda 

geljala melnopaulsel.   

       Namuln, Hasil melnulnjulkkan bahwa melskipuln mayoritas 

relspondeln adalah ibul rulmah tangga, tingkat pelngeltahulan melrelka 

melngelnai tanda geljala melnopaulsel teltap telrgolong baik. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa pelkelrjaan bulkan satul-satulnya faktor yang 

melmelngarulhi pelngeltahulan, karelna informasi kelselhatan saat ini dapat 

diaksels delngan muldah mellaluli meldia digital, pelnyullu lhan di 

pulskelsmas, maulpuln kelgiatan posyandul pralansia (Anggraini elt al., 

2021). 

       Pelnelliti belrpelndapat bahwa pelkelrjaan belrpelngarulh telrhadap 

aksels informasi kelselhatan, namuln pelrkelmbangan telknologi dan 

layanan kelselhatan melmbulat ibul rulmah tangga julga melmiliki 

kelselmpatan yang sama ulntulk melmpelrolelh pelngeltahulan khulsulsnya 

telrkait tanda geljala melnopaulsel. 

4. Gambaran Pengetahuan Pralansia Tentang Tanda Gejala 

Menopause 

       Belrdasarkan tabell 3.4 melnulnjulkan bahwa Pelngeltahulan pralansia 

melngelnai tanda geljala melnopaulsel belrada pada katelgori baik delngan 

julmlah 23 orang (77%). Selmelntara itul, 6 orang (20%) belrada pada 

katelgori culkulp, dan hanya 1 orang (3%) yang telrmasulk dalam katelgori 

kulrang. Hal ini melnggambarkan bahwa selbagian belsar pralansia tellah 

melmiliki pelmahaman yang baik telrkait tanda geljala melnopaulsel. 

       Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa pelngeltahulan pralansia 

melngelnai tanda geljala melnopaulse l mayoritas belrada pada katelgori 

baik (77%). Telmulan ini melnulnjulkkan adanya kelsadaran dan 

pelmahaman yang culku lp tinggi di kalangan pralansia telrkait pelrulbahan 

yang akan dialami melnjellang melnopaulsel. Hal ini pelnting karelna 

pelngeltahulan yang baik dapat melmbantul wanita melnghadapi prosels 

transisi melnopaulsel delngan lelbih siap, baik selcara fisik maulpuln 

psikologis (Rahmawati elt al., 2022). Pelngeltahulan yang melmadai julga 

dapat melndorong wanita pralansia ulntulk lelbih aktif melncari pellayanan 

kelselhatan, melngikulti konselling, selrta melnelrapkan gaya hidulp selhat 



agar dapat melngulrangi dampak nelgatif melnopaulsel (Sari & Delwi, 

2023). 

       Hasil pelnellitian Aprilia Yuldhistiawati (2021) melnulnjulkkan bahwa 

frelkulelnsi relspondeln telntang gambaran pelngeltahulan adalah 67 

relspondeln, delngan 41 relspondeln dalam katelgori baik (61,2%), 23 

relspondeln dalam katelgori culkulp (34,3%), dan hanya 3 relspondeln 

(4,5%). Pelngeltahulan ibul telntang melnopaulsel belrada dalam katelgori 

baik, delngan 41 relspondeln (61,2%). 

       Melnulrult Notoadmojo (2017) Tingkat Pelngeltahulan adalah produlk 

dari pelngindelraan manulsia, ataul pelngeltahulan yang dimiliki 

selselorang telntang selsulatul mellaluli indra melrelka, selpelrti mata, 

hidulng, dan tellinga. Informasi, pelndidikan, dan ulsia adalah komponeln 

yang melmpelngarulhi pelngeltahulan. Informasi didelfinisikan selbagai 

telknik ulntulk melngulmpullkan, melnyiapkan, melnyimpan, melmodifikasi, 

melngulmu lmkan, melnganalisis, dan melnyelbarkan informasi delngan 

tuljulan telrtelntul. Jika selselorang melndapat informasi telntang sulatul 

pelmbellajaran delngan selring, melrelka akan melmpelrolelh pelngeltahulan 

dan wawasan yang lelbih baik, seldangkan selselorang yang tidak selring 

melnelrima informasi tidak akan melmpelrolelh pelngeltahulan dan 

wawasan yang lelbih baik (Halipah, S 2022). 

       Belrdasarkan hasil pelnellitian yang melnulnjulkkan bahwa selbagian 

belsar pralansia melmiliki pelngeltahulan yang baik melngelnai tanda 

geljala melnopaulsel, pelnelliti belrpelndapat bahwa tingkat pelmahaman 

yang culku lp tinggi ini melrulpakan modal pelnting dalam melmpelrsiapkan 

pelrelmpulan melnghadapi masa melnopaulsel, melngulrangi kelcelmasan 

dan melningkatkan kulalitas hidulp. Informasi dari pulskelsmas seltiap 

kulnjulngan ataul posyandul pralansia dibelrikan informasi telntang tanda 

geljala melnopaulsel. 

 

D. Keterbatasan 

       Dalam Pelnellitian ini telrdapat keltelrbatasan yaitul pelngisian kulisionelr 

dilakulkan dalam waktul yang telrbatas selhingga relspondeln melngisinya 

delngan telrbulru l-bulrul.  

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Belrdasarkan hasil pelnellitian dan diskulsi, data dikulmpullkan mellaluli 

meltodel kulelsionelr pada 30 relspondeln telntang “Gambaran Tingkat 

Pelngeltahulan Pralansia Telntang Tanda Geljala Masa Melnopaulsel Di 

Pulskelsmas Bulkit Hindul” dapat disimpullkan bahwa :  

1. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan pelndidikan SMP belrju lmlah 4 

(13%), SMA/SMK 8 (27%), pelrgulrulan tinggi (18%).  dan pelkelrjaan 

telrbanyak adalah ibul ru lmah tangga belrjulmlah 17 (57%) 

2. Tingkat pelngeltahulan relspondeln telntang tanda geljala melnopaulse l 

selbagian belsar baik, selbanyak 23 (77%), culkulp, 6 (20%), dan kulrang, 

selbanyak 1 (3%). 

 

B. Saran  

1. Bagi Insitulsi Pelndidikan 

Agar pelrpulstakaan Akadelmi Kelbidanan Beltang Asi Raya Palangka 

Raya dapat melnggulnakannya selbagai relfelrelnsi dan sulmbelr pulstaka. 

2. Bagi Telmpat Pelnellitian 

Agar dapat melnyeldiakan bannelr eldulkasi tanda geljala melnopaulsel di 

rulang tulnggul agar masyarakat, khulsulsnya pelrelmpulan pralansia lelbih 

muldah melmahami pelrulbahan yang telrjadi dan pelntingnya melnjaga 

kelselhatan saat melmasulki masa melnopaulsel. 

3. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Agar melnggulnakan telmulan pelnellitian ini selbagai relfelrelnsi dan 

melnggulnakan belrbagai pelndelkatan. 
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